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A.Latar Belakang Masalah

llImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan mata pelajgang berkaitan
dengan cara mencari tahu tentang alam secara atgtersehingga IPA bukan
hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang beakpafdkta, konsep-
konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga makap suatu proses penemuan.
Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana pagerta didik untuk
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, sertaspek pengembangan lebih
lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupanrskha.

Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan$RY, mata pelajaran
IPA di SMP/MTs bertujuan agar peserta didik memilkkemampuan
1) Mengembangkan pemahaman tentang berbagai maega glam, konsep,
dan prinsip sains yang bermanfaat dan dapat dkeragalam kehidupan sehari-
hari; 2) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap posian kesadaran terhadap
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antars, siagkungan, teknologi,
dan masyarakat; 3) Melakukan inkuiri ilmiah untulemambuhkan kemampuan
berpikir, bersikap, dan bertindak ilmiah serta benknikasi; 4) Meningkatkan
pengetahuan, konsep, dan keterampilan sains sebagar untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang selanjutnya (Depdiknas, 2006)

Agar mata pelajaran IPA termasuk fisika didalammigpat memenuhi

tujuan yang telah dipaparkan di atas, maka tidapadalitawar lagi bahwa



pembelajaran fisika harus dikonstruksi sedemikiampar sehingga proses
pendidikan dan pelatihan berbagai kompetensi tatsgdpat benar-benar terjadi
dalam prosesnya. Menurut Kurikulum Tingkat Satuandidikan (KTSP) SMP,
Pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secarairinkmiah (scientific
inquiry) untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja lmzmsikap ilmiah
serta mengkomunikasikannya sebagai aspek pentiegk&pan hidup. Oleh
karena itu pembelajaran IPA di SMP/MTs menekankadap pemberian
pengalaman belajar secara langsung melalui penggudan pengembangan
keterampilan proses dan sikap ilmiah (Depdikna8620

Namun pelaksanaan pembelajaran yang terjadi dn¢ggpasangat berbeda
dengan yang diharapkan dalam KTSP SMP. Berdasalkianyang diperoleh dari
hasil studi pendahuluan yang dilakukan di salabh SMP Negeri di kabupaten
Bandung dalam penelitian Puji Astuti (2010) bahwasps pembelajaran yang
dilakukan di kelas lebih sering didominasi oleh wyudengan metode yang
digunakan adalah metode ceramah dan kurang mergjgdeppengalaman siswa
secara langsung. Selain itu, pada penelitian Asy@m Siregar di salah satu SMP
Swasta di Bandung (2010), proses pembelajaran nthddminasi oleh guru,
sehingga mengakibatkan kurangnya interaksi atauukdwsi dalam proses
pembelajaran fisika, baik antara siswa dengan sisapun siswa dengan guru.

Proses pembelajaran seperti itu terjadi pula dirsghtu SMP Swasta di
kota Bandung yang menjadi tempat penelitian, haketmut teramati oleh peneliti
pada saat melakukan observasi langsung terhadaespneembelajaran yang

dilakukan oleh salah seorang guru fisika di sektéabebut, menunjukkan bahwa



proses pembelajaran fisika didominasi oleh metodeansah. Pembelajaran
dengan metode ini berpusat pada guru dan lebih kaekan pada proses transfer
pengetahuan dari guru kepada siswa sehingga tidakfasilitasi siswa untuk
aktif dan memiliki pengalaman langsung dalam peajbedn. Pembelajaran
dengan metode ceramah kurang memenuhi tuntutaantupata pelajaran IPA
saat ini. Tuntutan pendidikan IPA, dalam hal insikfa, tidak hanya untuk
meningkatkan pengetahuan dan konsep saja, tetgpi giapat meningkatkan
keterampilan sains siswa. Pembelajaran dengan mé&tosebut, berdampak pula
pada hasil belajar yang diperoleh siswa. Analsish lanjut melalui wawancara
dengan salah satu guru mata pelajaran fisika mangéai ulangan harian siswa,
menyatakan bahwa 60% siswa masih memiliki nildvalvah standar ketuntasan
belajar minimum yang ditetapkan sekolah yaitu 6al idi menunjukkan bahwa
hasil belajar terutama hasil belajar kognitif damhkatakan masih rendah.
Sehubungan dengan permasalahan tersebut, makaapderiya perbaikan dalam
proses pembelajaran agar siswa terlibat aktif dandapatkan pengalaman
langsung untuk meningkatkan hasil belajar kogdeif keterampilan sains siswa.
Fisika adalah bagian dari sains yang merupakan idasar yang
dikembangkan berdasarkan hasil pengamatan perisiava yang terjadi dalam
keseharian. Sesuai dengan sifatnya maka orien&sibglajaran fisika lebih
kearah penanaman pengetahuan tentang konsep-kdiasep, pengembangan
keterampilan sains, dan pengembangan pola betbkis, sebagaimana para
saintis merumuskan hukum-hukum dan prinsip-prifisiga. Dengan demikian,

tampaknya akan sangat cocok jika pembelajaran afisiilakukan dengan



berbasiskan pengalaman, baik pengalaman mengareg@tili&n-kejadian atau
fenomena alam maupun pengalaman mengamati proses. sBengan

pembelajaran demikian diharapkan siswa dapat ledadar bahwa fisika
sebenarnya adalah kehidupan mereka, dan tidakapgkej kehidupan mereka
lepas dari fisika.

Salah satu model pembelajaran yang dapat melibatisave untuk aktif
dalam pembelajaran dan menjadikan pengalaman sSedagar ialah model
pembelajaran berbasis pengalaman. Model ini jugsuasedengan dengan
pelaksanaan pembelajaran yang diharapkan dalam ISM#P dan dapat melatih
kompetensi siswa agar tuntutan tujuan mata pefaj#i?d pada KTSP dapat
terpenunhi.

Model pembelajaran berbasis pengalaman menyajikapae tahapan.
Tahapan pertama yaitu pengalaman kongkrit, padap&ah ini siswa diberi
kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya mengpeagalaman-
pengalaman yang pernah dialami. Tahapan kedua ypgagamatan reflekiif
siswa mengamati demonstrasi sederhana serta menuahgeluarkan pendapat
mengapa dan bagaimana hal tersebut terjadi. Seigajuahapan ketiga yaitu
konseptualisasi abstrak, pada tahapan ini mendtarussiswa untuk
menggunakan logika dan pikiran untuk memahami situlan masalah yang
berkaitan pada tahapan sebelumnya. Tahapan terabhr percobaan aktif,
sesuai dengan namanya pada tahapan ini siswa rkatakpercobaan, pada

tahapan ini diharapkan siswa dapat membangun goyaeg bermakna dan



memiliki kemampuan-kemampuan sains terutama kemamkgemampuan untuk
memecahkan masalah.

Penelitian terhadap model pembelajaran berbasisgafeman yang
dilakukan oleh Lia Nuryanti (2010) menunjukkan bahwenerapan model
pembelajaran berbasis pengalansmtara signifikan dapat lebih meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa dibandingkanrapane model
pembelajaran konvensional pada materi kalor.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakamulis tertarik
melakukan penelitian untuk mengetahui hasil bel&@gnitif dan kemampuan
pemecahan masalah dengan menerapkan model pemdelajaerbasis
pengalaman pada materi pesawat sederhana dengamamgkat judul
" Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Pengalaman untuk Meningkatkan

Hasil Belajar Kognitif dan Kemampuan Pemecahan Masalah Fisika Sswa SMP”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakastas, maka yang

menjadi rumusan masalah adalah:

1. Apakah penerapan model pembelajaran fisika berh@sigalaman dapat
lebih meningkatkan hasil belajar kognitif siswa atidingkan dengan
penerapan model pembelajaran konvensional ?

2. Apakah penerapan model pembelajaran fisika berh@sigalaman dapat
lebih  meningkatkan kemampuan pemecahan masalalka fisiswa

dibandingkan dengan penerapan model pembelajarareksional ?



3. Bagaimana tanggapan siswa terhadap penggunaan medabelajaran

fisika berbasis pengalaman pada materi pesawatheete?

C.Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah, maka permasailahanya dibatasi pada
aspek-aspek yang menjadi fokus pada penelitiaty:yai

1. Peningkatan hasil belajar kognitif dari saat sefetlan sesudah pembelajaran
ditentukan berdasarkan nilai rata-rata gain yangrdnalisasi <g> kemampuan
kognitif. Kemampuan kognitif hanya mencakup tingkapengetahuan (I
pemahaman (£, dan aplikasi (g disesuaikan dengan kompetensi dasar
materi pesawat sederhana.

2. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah darsefmtim dan sesudah
pembelajaran ditentukan berdasarkan nilai rata-gaia yang dinormalisasi
<g> kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan pemeuoakalah fisika
siswa dibatasi hanya pada indikator mengidentifikzasalah, memberi alasan
solusi, memecahkan masalah berdasarkan data daslamaslan membuat
strategi lain.

3. Konsep fisika dalam penelitian ini dibatasi padatemapesawat sederhana
standarkompetensi 5. - memahami peranan usaha, gaya, dagi efedam
kehidupan sehari-hari dan kompetensi dasar 5.4kuk&n percobaan tentang

pesawat sederhana dan penerapannya dalam kehisklpaihari.



D.Variabel Penelitian

1. Variabel bebas yaitu model pembelajaran berbasigygteman dan model
pembelajaran konvensional.

2. Variabel terikat yaitu hasil belajar kognitif danerkampuan pemecahan

masalah.

E. Tujuan Pendlitian

Mengacu pada rumusan masalah, tujuan dalam paneiiti secara umum
ialah melakukan eksperimen untuk menguji coba iagr@® model pembelajaran
berbasis pengalaman dalam pembelajaran fisikakumindapatkan gambaran
potensinya dalam peningkatan hasil belajar kogddii kemampuan pemecahan

masalah.

F. Manfaat Penéelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan &g salah satu bukti
tentang potensi model pembelajaran berbasis pangalalalam meningkatkan
hasil belajar kognitif dan kemampuan pemecahan ladasgang nantinya dapat
memperkaya hasil-hasil penelitian sejenis yangtelitakukan sebelumnya dan
dapat digunakan oleh berbagai pihak yang berkepgariidengan hasil penelitian
ini, seperti guru, mahasiswa LPTK, lembaga-lembagadidikan, lembaga-

lembaga penjamin mutu pendidikan, para penelitildemlain.



G.Definisi Operasional

1. Model pembelajaran berbasis pengalaman didefimsilsebagai model
pembelajaran yang menyajikan situasi pembelajaramg ydimulai dengan
penyajian pengalaman konkfitoncrete experience) bagi siswa sebagai awal
pembelajaran, dilanjutkan dengan tahapan pengamatidektif (reflective
observation), kemudian = tahap = konseptualisasi  abstrakabstract
conceptualization) dan  diakhiri  melalui -~ percobaan aktif (active
experimentation) (Kolb, 1984). Keterlaksanaan model pembelajaramiatam
pembelajaran fisika dipantau melalui kegiatan oles@r dengan panduan
lembar observasi.

2. Model pembelajaran konvensional didefinisikan sebagodel pembelajaran
yang biasa digunakan di sekolah tempat penelifiang biasanya didominasi
oleh metode ceramah dan tanya jawab dimana gurdeogmg lebih aktif
sebagi sumber informasi bagi siswea¢her centered) dan siswa cenderung
pasif dalam menerima pembelajaran. Guru lebih Hamgaperan dalam hal
menerangkan materi pelajaran, memberi contoh-cqueolyelesaian soal, serta
menjawab semua permasalahan yang diajukan siswan&aang bertindak
sebagai guru adalah peneliti, agar pembelajarasifiekonvensional, proses
pembelajaran yang dilakukan peneliti mengikuti RR#embelajaran
konvensional.

3. Hasil belajar kognitif merupakan kemampuan-kemampkagnitif yang
dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belagan melakukan

aktivitasnya. Aspek hasil belajar kognitif melipbeberapa tingkatan menurut



Benjamin S. Bloom yaitu, pengetahuan)(@emahaman (£, penerapan (£,
analisis (G), sintesis (G), dan evaluasi (§. Dalam penelitian ini, aspek hasil
belajar kognitif meliputi yaitu: aspek pengetahu#&h), aspek pemahaman
(Cp), dan aspek penerapans)CHasil belajar kognitif siswa sebelum dan
sesudah pembelajaran diukur dengan menggunakanetiedis berbentuk
pilihan ganda.

. Kemampuan pemecahan masalah yang dimaksud dalaglitipenini adalah
kemampuan siswa menggunakan pengetahuan-pengetdangtonsep fisika
yang dipelajarinya untuk memecahkan berbagai masalag sering dijumpai
dalam kehidupan sehari-hari. Indikator kemampuangmahan masalah yang
terdapat dalam Depdiknas sebanyak 17 indikator.a@abpenelitian ini,
indikator kemampuan pemecahan masalah yang digan@ebanyak 4
indikator, yaitu mengidentifikasi masalah, memla¢aisan solusi, memecahkan
masalah berdasarkan data dan masalah, dan menategidain (Depdiknas,
2006). Kemampuan siswa dalam memecahkan masaleluseblan sesudah
pembelajaran diukur dengan menggunakan tes ted@aien bentuk uraian.

. Tanggapan siswa dalam penelitian ialah informasitategy respon siswa
terhadap penerapan model pembelajaran berbasisalperan pada materi
pesawat sederhana. Informasi tentang tanggapam siskur melalui angket

tanggapan siswa.
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H.Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah :

1. Penerapan model pembelajaran berbasis pengalaada gembelajaran
fisika secara signifikan dapat lebih meningkatkaasilh belajar kognitif
dibandingkan dengan penerapan model pembelajavaieksional |fx1 >
Hx2)-

2. Penerapan ~model pembelajaran berbasis pengalamda pembelajaran
fisika secara signifikan dapat lebih meningkatkemiBmpuan pemecahan

masalah dibandingkan dengan penerapan model pgarbel&konvensional

(Hy1> My2).

I. Asumsi

Asumsi dasar sebagai dasar teori untuk merumuskpoteBis dalam
penelitian ini, yaitu : Model pembelajaran berbaggengalaman yang
diimplemetasikan kepada siswa kelas eksperimen, illkerd tahapan yaitu
pengalaman kongkrit, pengamatan reflektif, kondegatsi abstrak dan percobaan
aktif. Tahapan pengalaman kongkrit dapat memberpeamgetahuan baru untuk
siswa, tahapan pengamatan reflektif dan konsepaslabstrak dapat membantu
siswa membangun sendiri konsep yang dipelajari, tdhapan percobaan aktif
dapat membantu siswa menerapkan konsep yang tefdikiddan melatih siswa
agar mampu memecahkan masalah. Dengan demikiahepsgaran ini dapat
mendukung pencapaian hasil belajar kognitif dan dmapuan pemecahan

masalah.



